
 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Grup Cikal Laras masih tetap eksis di kabupaten Karanganyar karena selalu 

di pakai dalam setiap acara, wayang, klenengan, pengiring tari di acara syukuran 

pernikahan warga masyarakat. Latihan grup Cikal Laras juga sering seminggu 3 kali 

latihan. Dalam setiap pementasan sering memasukan bentuk-bentuk lancaran, 

ladrang, sampak, srepeg,  jineman, palaran, langgam, lelagon, ketawang dan 

gendhing ketuk 2 kerep. Pangrawitnya mengembangkan dengan gaya dan 

kemampuan setiap pemegang instrument karawitan. Keberadaan grup Cikal Laras 

yang masih dipergunakan oleh masyarakat di kabupaten Karanganyar dalam acara 

seremonial seperti pernikahan, sunatan, dan lain sebagainya. 

Pangrawit grup Cikal Laras juga mayoritas dari SMP, SMA, SMK dan 

Mahasiswa ISI Surakarta, yang menduduki dalam Instrumen karawitan yang penting 

atau gender , vocal sinden, sulit, seperti kendang, siter, gambang, rebab. Mayoritas 

dari SMK dan mahasiswa ISI Surakarta. Grup Cikal Laras juga bekerjasama dengan 

pemerintah di kabupaten Karanganyar dan mayarakat sekitar di kabupaten 

karanganyar.  

 Garap gending Cakra tersebut menggarap dan memasukan beberapa bentuk 

gending karawitan bentuk lancaran,sampak, monggang dan gangsaran. Masing 

bentuk gandhing ini di garap dibawakan dalam bentuk  instrumental. Dalam laras 

pelog pathet lima.  
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B. SARAN 

Jenis kesenian karawitan yang dibawan grup Cikal Laras di kabupaten 

karanganyar selalu berkembang, pangrawit dari yang berkependidikan juga sangat 

kreatif dan selalu di tanggap atau dipakai dalam acara apapun seperti festival, dan 

grup Cikal Laras juga sangat menyukai gending-gending yang sigrak dan semangat. 

Pelatih atau pembimbing juga dari orang-orang yang mengerti tentang karawitan atau 

paham tentang karawitan.  
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GLOSARIUM 

Beksan   : Kata lain dari tari. 

Buka    : Awalan untuk memulai suatu sajian gendhing. 

Dalang   : Orang yang mengatur jalannya peristiwa wayang. 

Garap  : Suatu bentuk kreativitas seorang pengrawit dalam  

  menyajikan suatu gendhing maupun komposisi musikal. 

Gatra    : Jumlah baris dalam setiap bait tembang; jumlah  

  Sabetan balungan. 

Gender    : Ricikan gamelan berupa bilah-bilah pipih dan tipis  

     terdiri kurang  lebih 14 nada yang berurutan dari nada 

             terendah hingga tertinggi, dimana bilah-bilah tersebut 

                        tersusu sejajar tergantung diatas lubang resonator 

                        (bumbungan) dibawahnya. 

Gendhing   : Komposisi musikal dalam karawitan Jawa. 

Inggah    : Bagian dari gending yang penyajiaanya  dilakukan  

setelah merong dan digunakan sebagai ajang hiasan- hiasan    

serta variasi-variasi, sehingga memiliki watak  yang lincah. 

Inovasi   : Pengenalan atau penemuan hal-hal baru yang berbeda  

  dengan yang sudah ada atau pernah dikenal sebelumnya. 

Irama  : Pelebaran dan penyempitan gatra, perbandingan  

antara jumlah  pukulan ricikan saron penerus dengan ricikan  

balungan. Contohnya, 
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ricikan balungan satu kali sabetan berarti empat kali sabetan 

saron penerus. Atau bisa juga disebut pelebaran dan 

penyempitan gatra. 

Klenengan   : Sajian gending-gending untuk konser karawitan. 

Kendhang ciblon  : Jenis kendhang Jawa yang digunakan untuk menyajikan  

  garap ciblon dan mengiringi joged.  

Kendhang kalih   : Kendhang  dua. Dalam karawitan Jawa biasa digunakan  

untuk menyebut penggunaan dua kendhang, yakni, kendhang     

ageng dan kendhang ketipung dalam penyajian gending.  

Kenong   : Jenis instrumen gamelan jawa yang berpencu dan  

berjumlah lima buah untuk slendro dengan nada 2, 3, 5, 6, 1 

dan enam nada untuk pelog dengan nada 1, 2, 3, 5, 6, dan 7. 

Ladrang     : Suatu bentuk gendhing di mana pada tiap satu gong  

terdiri dari 4 kenongan (kenong yang keempat bersamaan 

dengan gong). 

Lancaran    : Suatu bentuk gendhing yang memiliki struktur satu 

  gong-an terdiri dari 4 gatra, 4 tabuhan kenong pada 

Laras                   : 1. sesuatu yang bersifat enak atau nikmat untuk didengar 

atau dihayati; 2. nada, yaitu suara yang telah ditentukan   

jumlah frekuensinya (panunggul, gulu, dhadha, pelog, lima,  

nem, dan barang); 3. tangga nada atau scale/gamme, yaitu  

susunan nadanada yang jumlah dan urutan interval 

  nada-nadanya telah ditentukan. 
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Merong    : nama salah satu bagian komposisi musikal jawa yang  

besar kecilnya ditentukan jumlah dan jarak  

penempatan      kethuk. 

Pathet    : Situasi musikal pada wilayah rasa seleh tertentu. 

Pelog    : Suatu rangkaian nada yang memiliki 7 (tujuh) nada 

dalam satu genbyang, dan memiliki jarak nada yang tidak      

sama. 

Pengrawit   : Sebutan untuk para musisi karawitan Jawa. 

Slendro   : Salah satu tonika/ laras dalam gamelan Jawa yang terdiri  

  dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, dan 6. 

Sigrak    : Jenis suasana penuh semangat, inerjik. 

Sampak    : Bentuk musikal tradisi/Karawitan Jawa  
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